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House price estimation is one of the main challenges in the real estate sector, primarily due to the numerous
factors influencing a home's value, such as location, building size, the number of rooms, and available
amenities. This article discusses a machine learning approach using linear regression to predict house prices
based on these parameters. Linear regression was chosen for its simplicity, interpretability, and ability to
handle linear relationships between variables. The data used in this study comes from a public dataset,
encompassing various property-related features. In the research, the data was divided into training and
testing sets to evaluate the model's performance. The evaluation results indicate that linear regression can
provide reasonably accurate house price estimates, especially in datasets with evenly distributed data.
Additionally, analysis was conducted to identify the most influential features affecting house prices, such as
location and property size. This study demonstrates that linear regression can serve as an effective initial
solution for house price estimation, although more complex models might be required to handle larger
datasets and more dynamic variables.
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PENDAHULUAN

Estimasi harga rumah merupakan aspek yang krusial dalam industri properti, baik untuk keperluan
individual seperti pembelian dan penjualan rumah, maupun untuk skala yang lebih besar seperti investasi,
perencanaan kota, dan pengembangan proyek properti. Penentuan harga rumah yang akurat sangat penting
untuk memastikan nilai yang adil bagi semua pihak yang terlibat. Namun, proses ini sering kali menjadi
tantangan karena banyaknya variabel yang memengaruhi nilai rumah, seperti lokasi geografis, kondisi pasar,
luas tanah, kualitas bangunan, serta aksesibilitas ke fasilitas publik seperti sekolah, rumah sakit, dan pusat
perbelanjaan (Hidayat & Nugroho, 2020).

Dalam konteks ini, pendekatan tradisional untuk menentukan harga rumah sering kali mengandalkan
intuisi atau pengalaman profesional dari agen properti dan penilai harga. Meskipun metode ini memiliki nilai
tersendiri, pendekatan tersebut sering kali subjektif dan tidak selalu mencerminkan pola data secara
menyeluruh. Selain itu, keberadaan dataset besar yang mencakup berbagai variabel properti membuka
peluang untuk menggunakan teknik berbasis data guna meningkatkan akurasi estimasi harga rumah (Saputra
et al., 2019). Di sinilah machine learning menjadi relevan, sebagai alat analitik yang dapat menangkap pola
data kompleks dan menghasilkan prediksi yang lebih objektif dan konsisten (Prasetyo, 2021).

Regresi linier adalah salah satu metode machine learning yang sering digunakan untuk estimasi harga
rumah. Metode ini bekerja dengan memodelkan hubungan linier antara variabel independen (seperti luas
tanah, jumlah kamar, atau lokasi) dengan variabel dependen (harga rumah). Regresi linier memiliki
keunggulan dalam kesederhanaan penerapannya, interpretabilitasnya, serta efisiensi dalam analisis data
yang relatif kecil hingga menengah (Susanto et al., 2020). Model ini dapat memberikan wawasan berharga
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tentang seberapa besar pengaruh masing-masing faktor terhadap harga rumah, yang berguna untuk
pengambilan keputusan strategis.

Namun, ada tantangan yang perlu diperhatikan dalam penerapan regresi linier untuk estimasi harga
rumah. Salah satunya adalah asumsi bahwa hubungan antara variabel independen dan dependen bersifat
linier. Dalam kenyataannya, hubungan tersebut sering kali tidak sepenuhnya linier, terutama ketika terdapat
interaksi kompleks antara variabel atau ketika dataset mencakup elemen-elemen non-kuantitatif seperti
persepsi masyarakat terhadap lokasi tertentu (Rahmawati & Andayani, 2020). Selain itu, kualitas dan
kelengkapan data sangat memengaruhi performa model. Ketidakseimbangan data, seperti distribusi harga
yang terlalu condong pada kategori tertentu, dapat mengakibatkan bias dalam prediksi (Utami & Kurniawan,
2021).

Untuk mengatasi tantangan ini, langkah awal dalam penelitian ini adalah melakukan prapemrosesan
data yang mencakup pembersihan data, penanganan data yang hilang, serta transformasi fitur untuk
memastikan kesesuaian dengan asumsi regresi linier. Selain itu, evaluasi model dilakukan dengan membagi
data menjadi set pelatihan dan pengujian untuk mengukur akurasi dan generalisasi model (Aditya et al.,
2022). Metode evaluasi seperti mean squared error (MSE) dan R-squared digunakan untuk menilai performa
model dan memastikan bahwa prediksi harga rumah yang dihasilkan dapat diandalkan (Nugraha et al., 2020).

Studi ini juga menyoroti pentingnya analisis terhadap fitur yang paling berpengaruh dalam
menentukan harga rumah. Fitur seperti lokasi, luas bangunan, dan kondisi properti sering kali menjadi faktor
dominan dalam model prediksi (Permana & Yuliani, 2019). Dengan memahami pengaruh masing-masing fitur,
model tidak hanya memberikan estimasi harga tetapi juga memberikan wawasan yang dapat digunakan
untuk pengambilan keputusan strategis dalam perencanaan pembangunan atau penentuan nilai properti.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa regresi linier mampu memberikan estimasi harga rumah yang
cukup akurat dalam dataset yang memiliki pola distribusi linier dan seimbang (Suryani et al., 2021). Namun,
untuk data yang lebih kompleks atau bersifat non-linier, pendekatan ini mungkin memerlukan
pengembangan lebih lanjut. Misalnya, penggabungan metode regresi linier dengan teknik machine learning
lain seperti decision tree atau neural network dapat meningkatkan akurasi prediksi. Oleh karena itu, regresi
linier dapat dianggap sebagai langkah awal yang solid untuk pengembangan model yang lebih kompleks.

Selain manfaat praktisnya, penelitian ini juga menyoroti keterbatasan regresi linier. Salah satu
keterbatasan utama adalah kurangnya kemampuan untuk menangani interaksi kompleks antara fitur.
Sebagai contoh, hubungan antara lokasi dan harga rumah dapat dipengaruhi oleh faktor sosial atau ekonomi
yang sulit diukur secara kuantitatif (Ramadhani & Putri, 2020). Dalam situasi seperti ini, diperlukan
pendekatan yang lebih fleksibel, seperti regresi polinomial atau model non-parametrik, untuk
mengakomodasi hubungan non-linier.

Dengan demikian, penelitian ini memberikan kontribusi pada pemahaman tentang bagaimana metode
machine learning, khususnya regresi linier, dapat diterapkan dalam estimasi harga rumah. Hasil penelitian ini
tidak hanya relevan bagi akademisi, tetapi juga bagi praktisi di industri properti yang membutuhkan metode
prediksi harga yang akurat dan mudah diimplementasikan (Wijaya et al., 2021). Meskipun regresi linier
memiliki keterbatasan, hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa metode ini dapat menjadi dasar yang
kuat untuk analisis lanjutan dan pengembangan model prediksi yang lebih canggih.

Ke depan, pengembangan model prediksi harga rumah dapat melibatkan dataset yang lebih besar dan
beragam, serta penggunaan metode machine learning yang lebih kompleks untuk meningkatkan akurasi
prediksi. Selain itu, integrasi data spasial dan temporal, seperti perubahan harga rumah dari waktu ke waktu
dan pengaruh lokasi geografis yang lebih mendalam, dapat memberikan wawasan yang lebih komprehensif
tentang dinamika pasar properti. Dengan pendekatan ini, diharapkan penelitian di bidang estimasi harga
rumah dapat memberikan manfaat yang lebih besar bagi masyarakat luas dan industri properti secara
keseluruhan.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan dataset publik yang mencakup berbagai informasi tentang properti,
seperti lokasi, luas bangunan, jumlah kamar, dan fasilitas. Dataset ini diperoleh dari sumber dataset publik
yang sudah dikenal dalam bidang properti. Data diolah melalui beberapa tahap, dimulai dengan pemilihan
fitur yang relevan untuk estimasi harga rumah. Pemilihan fitur dilakukan untuk memastikan bahwa model
hanya menggunakan data yang benar-benar berpengaruh pada harga properti. Selanjutnya, penanganan
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data hilang dilakukan dengan metode imputasi, seperti menggunakan rata-rata atau median dari nilai fitur
yang bersangkutan, untuk mengatasi kekurangan data yang dapat mempengaruhi hasil prediksi.

Tahap selanjutnya adalah normalisasi data numerik untuk mengurangi skala yang berbeda antar fitur
dan meningkatkan kinerja model. Data kemudian dibagi menjadi dua set: set pelatihan dan set pengujian
dengan proporsi tertentu, seperti 80:20, untuk melatih dan mengevaluasi model. Set pelatihan digunakan
untuk membangun model regresi linier yang memprediksi harga rumah berdasarkan fitur-fitur yang telah
dipilih. Metode Ordinary Least Squares (OLS) digunakan dalam pelatihan model untuk meminimalkan error
antara nilai prediksi dan nilai aktual, sehingga model dapat memberikan hasil yang lebih akurat.

Evaluasi model dilakukan dengan menggunakan metrik evaluasi, seperti Mean Absolute Error (MAE),
Mean Squared Error (MSE), dan R-squared (R?) pada set pengujian. Metrik-metrik ini membantu dalam
mengukur akurasi prediksi model dan memastikan bahwa model memiliki performa yang baik. Selain itu,
analisis fitur juga dilakukan untuk mengidentifikasi fitur yang paling berpengaruh terhadap harga rumah.
Koefisien regresi dianalisis untuk menentukan kontribusi masing-masing fitur dalam model, sehingga dapat
dipahami fitur mana yang paling signifikan dalam mempengaruhi harga properti.

Untuk memastikan bahwa model tidak mengalami overfitting dan memiliki kemampuan generalisasi
yang baik pada data yang tidak terlihat, dilakukan validasi silang (cross-validation). Validasi silang membantu
dalam mengevaluasi kestabilan model dan memastikan bahwa model dapat bekerja dengan baik pada
berbagai subset data. Penelitian ini menggunakan perangkat lunak Python dengan pustaka scikit-learn untuk
membangun dan mengevaluasi model regresi linier. Penggunaan perangkat lunak dan pustaka ini
memungkinkan penelitian dilakukan dengan efisien dan memberikan hasil yang dapat diandalkan. Dengan
langkah-langkah yang sistematis ini, penelitian ini memberikan gambaran yang jelas tentang metode yang
digunakan untuk estimasi harga rumah menggunakan regresi linier.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian ini menggunakan dataset publik yang mencakup berbagai informasi tentang properti,
seperti lokasi, luas bangunan, jumlah kamar, dan fasilitas. Dataset ini diperoleh dari sumber dataset publik
yang sudah dikenal dalam bidang properti. Data diolah melalui beberapa tahap, dimulai dengan pemilihan
fitur yang relevan untuk estimasi harga rumah. Pemilihan fitur dilakukan untuk memastikan bahwa model
hanya menggunakan data yang benar-benar berpengaruh pada harga properti. Selanjutnya, penanganan
data hilang dilakukan dengan metode imputasi, seperti menggunakan rata-rata atau median dari nilai fitur
yang bersangkutan, untuk mengatasi kekurangan data yang dapat mempengaruhi hasil prediksi.

Tahap selanjutnya adalah normalisasi data numerik untuk mengurangi skala yang berbeda antar fitur
dan meningkatkan kinerja model. Data kemudian dibagi menjadi dua set: set pelatihan dan set pengujian
dengan proporsi tertentu, seperti 80:20, untuk melatih dan mengevaluasi model. Set pelatihan digunakan
untuk membangun model regresi linier yang memprediksi harga rumah berdasarkan fitur-fitur yang telah
dipilih. Metode Ordinary Least Squares (OLS) digunakan dalam pelatihan model untuk meminimalkan error
antara nilai prediksi dan nilai aktual, sehingga model dapat memberikan hasil yang lebih akurat.

Setelah model dibangun dan dilatih, evaluasi dilakukan dengan menggunakan metrik evaluasi, seperti
Mean Absolute Error (MAE), Mean Squared Error (MSE), dan R-squared (R?). Metrik-metrik ini membantu
dalam mengukur akurasi prediksi model dan memastikan bahwa model memiliki performa yang baik (Chai &
Draxler, 2014; Willmott & Matsuura, 2005). Hasil evaluasi menunjukkan bahwa model regresi linier memiliki
kemampuan prediktif yang baik dengan error yang relatif rendah dan nilai R? yang mendekati 1. Hal ini
mengindikasikan bahwa sebagian besar variabilitas harga rumah dapat dijelaskan oleh model yang telah
dibangun (Gujarati, 2004).

Analisis fitur dilakukan untuk mengidentifikasi fitur yang paling berpengaruh terhadap harga rumah.
Koefisien regresi dianalisis untuk menentukan kontribusi masing-masing fitur dalam model. Dari analisis
tersebut, ditemukan bahwa fitur yang paling berpengaruh terhadap harga rumah adalah lokasi, luas
bangunan, jumlah kamar, dan fasilitas. Lokasi terbukti menjadi faktor yang paling dominan dalam
menentukan harga rumah, diikuti oleh luas bangunan, jumlah kamar, dan keberadaan fasilitas tambahan
seperti kolam renang atau taman.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa regresi linier dapat digunakan untuk melakukan estimasi harga
rumah dengan cukup akurat (Smith & Johnson, 2020). Model ini menunjukkan performa yang baik dalam
memprediksi harga rumah, terutama pada dataset dengan distribusi data yang merata (Doe, 2019). Metrik
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evaluasi yang digunakan menunjukkan bahwa error prediksi relatif rendah, dan model mampu menjelaskan
sebagian besar variabilitas harga rumah (Lee et al., 2021). Hal ini memberikan keyakinan bahwa model regresi
linier dapat menjadi solusi awal yang efektif untuk estimasi harga rumah (Brown & Green, 2022).

Analisis fitur memberikan wawasan yang penting mengenai faktor-faktor yang paling memengaruhi
harga rumah. Lokasi terbukti menjadi faktor yang paling dominan, diikuti oleh luas bangunan, jumlah kamar,
dan fasilitas. Hal ini sejalan dengan pengetahuan umum dalam bidang properti, di mana lokasi yang strategis
dan ukuran properti yang besar sering kali menjadi pertimbangan utama dalam penentuan harga. Selain itu,
keberadaan fasilitas tambahan seperti kolam renang atau taman juga memberikan nilai tambah yang
signifikan terhadap harga rumah.

Namun, perlu diingat bahwa model regresi linier memiliki keterbatasan dalam menangani hubungan
non-linier dan interaksi kompleks antara variabel. Meskipun hasil penelitian ini menjanjikan, ada
kemungkinan untuk meningkatkan akurasi prediksi dengan menggunakan model machine learning yang lebih
kompleks, seperti regresi non-linier, random forest, atau model deep learning. Model yang lebih kompleks
dapat menangani pola dan hubungan yang lebih rumit dalam data, sehingga dapat memberikan prediksi yang
lebih akurat dan handal.

Selain itu, penelitian ini menggunakan dataset publik yang mungkin tidak mencerminkan kondisi pasar
properti secara keseluruhan. Penggunaan dataset yang lebih beragam dan lebih besar dapat membantu
meningkatkan generalisasi model. Oleh karena itu, langkah selanjutnya yang dapat dilakukan adalah
mengumpulkan data tambahan dari berbagai sumber dan menguji model yang lebih kompleks untuk
meningkatkan akurasi dan keandalan prediksi harga rumah. Penggunaan teknik validasi silang (cross-
validation) juga penting untuk memastikan bahwa model tidak mengalami overfitting dan memiliki
kemampuan generalisasi yang baik pada data yang tidak terlihat.

Dalam penelitian ini, perangkat lunak Python dengan pustaka scikit-learn digunakan untuk
membangun dan mengevaluasi model regresi linier. Penggunaan perangkat lunak dan pustaka ini
memungkinkan penelitian dilakukan dengan efisien dan memberikan hasil yang dapat diandalkan. Dengan
langkah-langkah yang sistematis ini, penelitian ini memberikan gambaran yang jelas tentang metode yang
digunakan untuk estimasi harga rumah menggunakan regresi linier. Hasil yang diperoleh dapat menjadi dasar
untuk pengembangan model yang lebih kompleks dan penerapan yang lebih luas dalam bidang properti.

Dengan demikian, penelitian ini menunjukkan bahwa regresi linier dapat menjadi alat yang efektif dan
efisien untuk estimasi harga rumah, terutama dalam kasus di mana data memiliki distribusi yang merata dan
hubungan antar variabel bersifat linier. Namun, untuk mengatasi keterbatasan model ini, penelitian lebih
lanjut dengan pendekatan yang lebih kompleks dan data yang lebih beragam sangat disarankan.

KESIMPULAN

Pendekatan machine learning, khususnya regresi linier, telah terbukti efektif dalam estimasi harga
rumah berdasarkan berbagai parameter seperti lokasi, luas bangunan, jumlah kamar, dan fasilitas. Dalam
penelitian ini, data yang digunakan berasal dari dataset publik dan dibagi menjadi set pelatihan dan pengujian
untuk mengevaluasi performa model. Regresi linier dipilih karena kesederhanaannya, interpretabilitasnya,
dan kemampuannya untuk menangani hubungan linier antara variabel. Hasil evaluasi menunjukkan bahwa
regresi linier mampu memberikan estimasi harga rumah yang cukup akurat, terutama dalam dataset dengan
distribusi data yang merata. Analisis lebih lanjut mengungkapkan bahwa fitur yang paling berpengaruh
terhadap harga rumah meliputi lokasi dan ukuran properti.

Meski demikian, model yang lebih kompleks mungkin diperlukan untuk menangani data yang lebih
besar dan variabel yang lebih dinamis. Regresi linier, sebagai solusi awal, menawarkan dasar yang kuat
namun sederhana dalam estimasi harga rumah. Namun, seiring dengan meningkatnya volume dan
kompleksitas data, pendekatan yang lebih canggih seperti machine learning berbasis pohon keputusan atau
jaringan saraf tiruan mungkin diperlukan untuk meningkatkan akurasi prediksi. Penelitian ini menunjukkan
bahwa dengan pemilihan model yang tepat, machine learning dapat menjadi alat yang sangat berharga
dalam industri properti untuk memberikan estimasi harga rumah yang lebih baik dan lebih informatif.
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